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MOTTO 
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kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.  

(Q.S Al-Baqarah 216)  

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286)  

 

Jangan lah membuat mu putuh asa dalam mengulang-ulang doa, ketika Allah 

menunda ijabah doa itu. Dialah yang menjamin ijabah doa itu menurut pilihan-

Nya padamu, bukan menurut pilihan seleramu. Kelak pada waktu yang 

dikehendaki-Nya, bukan menurut waktu yang engkau kehendaki 

(Ibnu Atha’ilah)
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RINGKASAN 

“Pengolahan Limbah Cair Tahu Menggunakan Metode Fermentasi Anaerob 

sebagai Alternatif Pembuatan Pupuk Organik Cair untuk Mendukung 

Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)” Henita Nur Kumala Sari, 

161510501156; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas 

Jember. 
 

Industri tahu merupakan salah satu industri pengolahan pangan dengan 

bahan dasar kacang kedelai yang menghasilkan sumber protein. Keberadaan 

industri tahu menyebabkan adanya limbah hasil pengolahan kedelai yang berupa 

limbah cair. Limbah cair tahu yang dihasilkan dari 1 kg bahan baku kedelai rata-

rata sebanyak 43,4 liter. Pembuangan limbah cair industri tahu keperairan tanpa 

adanya proses pengolahan dapat menimbulkan pencemaran. Hal ini dikarenakan 

adanya polutan organik yang terkandung didalam limbah cair tahu. Upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan pengolahan limbah cair tahu 

sebagai pupuk organik cair menggunakan metode fermentasi anaerob dikarenakan 

adanya kandungan unsur hara yang terdapat dalam limbah cair tahu, sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Salah satu tanaman yang digunakan 

sebagai tanaman uji terhadap pemberian pupuk organik limbah cair tahu yakni 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) yang memiliki nilai ekonomis. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh proses 

pengolahan limbah cair tahu menggunakan metode fermentasi anaerob terhadap 

kualitas POC serta untuk mengetahui dosis pupuk organik limbah cair tahu yang 

terbaik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Penelitian ini dilaksanakan di 

green house menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 5 ulangan.  Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian berbagai dosis pupuk 

yang terdiri dari 0 ml/tanaman (P0), 70 ml/tanaman (P1), 140 ml/tanaman (P2), 

210 ml/tanaman (P3), dan 280 ml/tanaman (P4). Data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis menggunaka Analysis of Variance (ANOVA), hasil F-hitung 

signifikan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 

5%. 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengolahan limbah cair tahu 

dengan metode fermentasi anaerob belum efektif untuk meningkatkan kualitas 

POC sesuai standar yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Hal ini dikarenakan POC limbah cair tahu  

memiliki C/N rasio <10 dan C-Organik <10%. Pemberian pupuk organik limbah 

cair tahu berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, berat 

segar tanaman, dan berat kering tanaman. Namun, pemberian POC limbah cair 

tahu tidak berpengaruh nyata pada variabel panjang akar. Perlakuan dosis 140 

ml/tanaman POC limbah cair tahu (P2) memberikan rata-rata hasil tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan dosis lainya. 
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SUMMARY 

"The Management of Tofu Liquid Waste Using Anaerobic Fermentation 

Method as an Alternative of Producing Liquid Organic Fertilizer to Support 

Bok Choy Plants (Brassica rapa L.) Growth" Henita Nur Kumala Sari, 

161510501156; Agrotechnology Study Program; Agriculture Faculty; Jember 

University 
 

The tofu industry is a soybean-based food processing industry that 

produces protein sources. The existence of this industry produces liquid waste 

generated from processing soybeans. One kilogram of soybeans produces an 

average of 43.4 liters of liquid tofu waste. Disposal of this liquid waste without 

processing could lead to pollution due to organic pollutants in liquid tofu waste. 

An effort to handle this problem is by processing liquid tofu waste into liquid 

organic fertilizer using anaerobic fermentation because tofu liquid waste contains 

useful nutrients that can support plants' growth. A test plant species which can be 

experimented with by giving tofu liquid waste organic fertilizer is Bok Choy 

(Brassica rapa L.), which has economic value.  

This research seeks to investigate the effect of tofu liquid waste processing 

using an anaerobic fermentation method on the quality of liquid organic fertilizer 

and determine the best dose of tofu liquid waste organic fertilizer on Bok Choy 

plant's growth. This research was conducted in a greenhouse using a completely 

randomized design (CRD) with five treatments and five replications. The 

treatments in this research were provisions of various doses of liquid organic 

fertilizer consisting of 0 ml/plant (P0), 70 ml/plant (P1), 140 ml/plant (P2), 210 

ml/plant (P3), and 280 ml/plant (P4). The obtained data were then analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA). The F-count's significant result was further 

analyzed using the Tukey test at a 5% confidence level.  

Based on the research results, it was found that processing tofu liquid 

waste using an anaerobic fermentation method solution has not been effective to 

improve liquid organic fertilizer quality to meet the standard stated issued by the 

Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia Number 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019.  This is because of tofu liquid waste organic 
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fertilizer  has a C/N ratio <10 and C-Organic <10%. The administration of tofu 

liquid waste organic fertilizer significantly affected several plant variables, 

including height, number of leaves, fresh plant weight, and plant dry weight. 

However, it did not have a significant effect on the variable root length. A dose 

treatment of 140 ml/plant (P2) of tofu liquid waste organic fertilizer yielded the 

highest average result compared to other doses of treatments.     
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tahu merupakan salah satu industri pengolahan pangan dengan 

bahan dasar kacang kedelai yang menghasilkan sumber protein. Industri tahu 

berkembang secara pesat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. 

Berdasarkan data industri pengolahan kedelai yang terdaftar di Dinas 

Perindustrian dan Perdaganag Kabupaten Jember sejak tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2020 sebanyak ± 33 unit usaha yang terdiri dari industri tempe 12 unit 

usaha, industri tahu 13 unit usaha, industri kecap 3 unit usaha, dan industri susu 

kedelai 5 unit usaha. Industri pengolahan tahu yang ada di Kabupaten Jember 

tersebar pada beberapa kecamatan. Berikut data penyebaran industri tahu di 

Kabupaten Jember. 

Tabel 1. Data Penyebaran Industri Tahu di Kabupaten Jember 

No Nama Unit Usaha Kecamatan 

1 UD. Jamhari Patrang 

2 Al-Aziiz Patrang 

3 Budi Jaya Ambulu 

4 Tahu Sehat “Sumber Rizqi” Silo 

5 UD. Barokah Sumberjambe 

6 Sumber Hidup Patrang 

7 UD. Sumber Rejeki Sumbersari 

8 Maju Jaya Kaliwates 

9 Sudama Pakusari 

10 UD. Cindi Sukowono 

11 UD. Rosaria Kencong 

12 Industri Tahu Bapak Taufiq Arjasa 

13 Industri Tahu Bapak Samoji Wuluhan 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember (2020) 

Keberadaan industri tahu tersebut menyebabkan adanya limbah hasil 

pengolahan kedelai. Limbah yang dihasilkan oleh industri tahu berupa limbah 

padat dan limbah cair. Limbah padat yang dihasilkan berupa ampas tahu yang 

dapat diolah kembali menjadi sebuah produk turunan seperti tempe gembus dan 

pakan ternak. Sementara, limbah cair tahu sebagian kecil dimanfaatkan kembali 

untuk proses pembuatan tahu berikutnya dan sebagian besar dibuang ke perairan 

tanpa adanya proses pengolahan terlebih dahulu. Limbah cair tahu berasal dari 
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proses pembersihan kedelai, perendaman, penggumpalan, dan pencetakan 

(Lestari, 2018). Menurut Pohan (2008), limbah cair tahu yang dihasilkan dari 1 kg 

bahan baku kedelai rata-rata sebanyak 43,4 liter.  

Pembuangan limbah cair industri tahu keperairan tanpa adanya proses 

pengolahan dapat menimbulkan pencemaran. Hal ini dikarenakan adanya polutan 

organik yang terkandung didalam limbah cair tahu. Pembuangan limbah cair tahu 

keperairan menimbulkan aroma yang tidak sedap, timbul endapan, dan perairan 

menjadi keruh. Kondisi tersebut berasal dari bau hidrogen sulfida dan amonia 

yang berasal dari proses pembusukan bahan organik dan protein. Zat organik yang 

terdapat pada limbah cair tahu memiliki kandungan buangan limbah yang 

melebihi baku mutu yang ditetapkan. Menurut penelitian Sari dkk (2017), limbah 

cair tahu mengandung BOD (Biochemical Oxygen Demand) sebesar 3.468 mg/l, 

COD (Chemical Oxygen Demand) sebesar 9.680 mg/l, TSS (Total Suspended 

Solid) sebesar 1.055 mg/l, dan pH 4. Kondisi ini jika dibandingkan dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 5 Tahun 2014 tentang baku mutu air 

limbah bagi usaha atau kegiatan pengolahan kedelai memiliki standar batas 

kandungan BOD 150 mg/l, COD 300 mg/l, TSS 200 mg/l, dan pH 6-9. Sifa-sifat 

kimia tersebut merupakan sifat kimia yang tidak baik pada limbah cair tahu, 

karena pembuangan yang secara terus-menerus dapat mencemari perairan. seperti 

terjadinya kematian biota air. Menurut Nasir dkk (2015), minimnya biaya untuk 

mengolah air limbah tahu, terbatasnya sistem pengolahan air limbah yang murah 

dan efisien, dan kurangnya pengetahuan para pelaku industri terkait penggunaan 

kembali limbah industri juga menjadi penyebab terjadi pembuangan limbah cair 

tahu.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

pembuangan limbah cair tahu yakni melakukan pengolahan menjadi pupuk 

organik, dikarenakan limbah cair tahu mengandung protein sebesar 40% - 60%, 

karbohidrat 25% - 50%, dan lemak 10%. Senyawa tersebut bermanfaat untuk 

menyuburkan tanaman (Adack., 2013). Berdasarkan penelitian Mardliyan dan 

Suryo (2016), menunjukkan bahwa kandungan limbah cair tahu dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair dengan uji pendahuluan mengenai kandungan unsur 
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hara berupa N 0,04%, P total 0,006%, K 0,05%, C/N rasio 7, dan C-organik 

0,28%. Pada penelitian Rasmito dkk (2019), limbah cair tahu murni mengandung 

N 0,38%, P 0,25%, dan K 0,30%. Pupuk organik cair merupakan larutan yang 

berisi satu atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan 

pupuk organik cair untuk tanaman mempunyai kelebihan seperti memberikan hara 

sesuai kebutuhan tanaman, pemberiannya dapat lebih merata, dan kepekatannya 

dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2007). Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam proses pembuatan pupuk organik limbah cair 

tahu yakni metode fermentasi anaerob sebagai metode yang mudah dilakukan, 

murah, tidak memerlukan lahan yang besar, serta dapat meningkatkan kandungan 

unsur hara pada limbah cair tahu.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian konsentrasi limbah cair tahu sebesar 15% dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bayam (Kusumawati dkk., 2015). Penentuan pengaruh 

limbah cair yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman maka diperlukan penelitian pada beberapa jenis tanaman. 

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai tanaman uji terhadap pemberian 

pupuk organik limbah cair tahu yakni tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

Tanaman pakcoy sebagai salah satu tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang 

biasa digunakan untuk bahan sup dan penghias makanan. Tanaman pakcoy 

membutuhkan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhannya 

(Alviani, 2015). Oleh karena itu, pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk 

organik cair diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan limbah cair tahu 

guna mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pengolahan limbah cair tahu dengan menggunakan 

metode fermentasi anaerob terhadap kualitas POC ? 

2. Berapa dosis POC limbah cair tahu yang terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengolahan limbah cair tahu dengan 

menggunakan metode fermentasi anaerob terhadap kualitas POC 

2. Untuk mengetahui dosis POC limbah cair tahu yang terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy . 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengolahan limbah cair tahu sebagai pupuk organik organik cair melalui metode 

fermentasi anaerob untuk mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy dengan 

pemberian dosis yang tepat, sehingga mengurangi pembuangan limbah cair tahu 

ke perairan serta mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Limbah Cair Tahu 

Proses pembuatan tahu pada umumnya dilakukan oleh industri skala kecil 

dengan peralatan dan teknologi yang sederhana. Setiap proses pembuatan tahu 

dapat menunjukkan pada bagian mana limbah dihasilkan. Limbah yang dihasil 

oleh industri pembuatan tahu terdiri dari limbah padat dan limbah cair. Berikut 

bagan alir proses pembuatan tahu. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembuatan Tahu 

Sumber: Kaswinarni, (2007). 
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Berdasarkan gambar 1. proses pembuatan tahu terdiri dari pencucian, 

perendaman, penggilingan, perebusan, penyaringan, penggumpalan, dan 

pencetakan. Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan tahu terdiri dari 

limbah padat berupa ampas tahu yang dihasilkan dari proses penyaringan dan 

limbah cair tahu yang dihasil dari proses  pencucian, perendaman, penggumpalan, 

dan pencetakan. Menurut Lubis (2015), proses pembuatan tahu diperlukan air 

dalam jumlah yang cukup banyak. Jumlah air yang diperlukan berkisar antara 10-

30 kali berat kering kedelai yang diolah dan hanya sedikit yang terikat dalam 

produk. 

Volume limbah yang semakin banyak terbuang keperairan menyebabkan 

pengelolaan limbah semakin sulit, hal ini dikarenakan tingginya kandungan bahan 

organik yang sulit untuk diurai oleh mikroorganisme didalam air.  Kandungan 

bahan pencemar pada limbah cair tahu yakni BOD 3.468 mg/l, COD 9.680 ml/l, 

TSS 1.055 mg/l dan pH 4 (Sari dkk., 2017). Analisa sifat kimia limbah cair tahu 

pada penelitian lain menunjukkan bahwa kandungan limbah cair tahu 

mengandung BOD 884 mg/l, COD 36.126 mg/l, TSS 2.105 mg/l. Sifat kimia 

tersebut dapat mencemari lingkungan apabila dibuang secara terus - menerus 

(Saraswati, 2015). Menurut Salim (2011), proses pengurai bahan organik pada 

limbah cair tahu yang dilakukan oleh mikroorganisme membutuhkan oksigen 

dalam jumlah tertentu, kebutuhan oksigen ini yang disebut sebagai Biological 

Oxygen Demand (BOD). Jika angka BOD meningkat maka oksigen yang 

dibutuhkan mikroorganisme juga meningkat. Hal ini sama dengan Chemical 

Oxygen Demand (COD) yang meningkat maka jumlah oksigen yang dibutuhkan 

juga semakin meningkat, akan tetapi proses penguraian dilakukan oleh senyawa 

kimia seperti kalium bikromat. Oksigen yang tidak tercukupi untuk mengurai 

bahan organik menyebabkan terjadinya penurunan kuliatas air sungai. Oleh 

karena itu, limbah cair tahu sebelum dibuang ke perairan sebaiknya diolah terlebih 

dahulu untuk mengurangi kadar pencemar dan aman bagi lingkungan. Menurut 

Jaya dkk (2018), karakteristik secara fisik limbah cair tahu memiliki aroma yang 

menyengat, berwarna putih kekuningan, dan keruh.  
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 Limbah cair tahu selain mengandung karakteristik bahan pencemar juga 

mengandung unsur hara N-total sebanyak 69,28 mg/l, P-total 39,83 mg/l, K 616 

mg/l, dan pH 4,9. Unsur hara yang terkandung tersebut merupakan unsur hara 

esensial yang butuhkan tanaman. Limbah cair tahu diharapkan dapat menjadi 

pengganti substansi dalam pupuk yang biasa digunakan dalam kegiatan pertanian 

(Siswoyo dan Hermana, 2017). Menurut Ainurrohmi (2006), limbah cair tahu 

berpotensi sebagai alternatif baru untuk digunakan sebagai pupuk sebab didalam 

limbah cair tahu terdapat kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.  

 

2.2 Pupuk Organik Limbah Cair Tahu  

Pupuk organik limbah cair tahu dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara seperti N, P, dan K untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman serta 

mengurangi biaya pembelian pupuk (Amin dkk., 2017). Menurut Siswoyo dan 

Herman (2017), pemberian pupuk limbah cair tahu dengan konsentrasi 100% 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam cabut meliputi jumlah daun > 

15 helai, luas daun >200 cm
2
, berat basah daun 4 gram, berat kering daun 0,7 

gram, dan tinggi batang 40 cm.  Menurut Aliyenah dkk (2015), pemberian dosis 

15% limbah cair tahu dapat meningkatkan berat basah tanaman kangkung sebesar 

37,61 gram dan berat kering sebesar 9,60 gram. Menurut penelitian Rahmawati 

dkk (2018), pemberian limbah cair tahu 300 ml dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman saledri yakni tinggi tanaman sebesar 17,13 cm dan jumlah daun 16 helai. 

 Proses pembuatan pupuk organik limbah cair tahu dapat dilakukan secara 

anaerob dimana mikroorganisme menguraikan senyawa organik seperti protein, 

karbohidrat, serta lemak menjadi bentuk senyawa yang lebih sederhana. Hasil 

yang diperoleh dari proses pengolahan limbah tahu secara anaerob berupa biogas 

dengan kandungan gas metana sekitar 50% - 70%, gas CO2 sekitar 25% - 45% dan 

sejumlah kecil nitrogen,  hidrogen, dan hidrogen sulfida. Melalui cara tersebut 

mikroorganisme dapat mengurangi kadar bahan organik limbah yang cukup tinggi 

pada kondisi limbah sebelumnya. Berbeda dengan proses aerob, dimana pada 

kondisi ini mikroorganisme sangat bergantung pada penambahan gas oksigen 

untuk menguraian bahan organik yang terdapat pada limbah (Sato dkk., 2015). 
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Menurut Indriyati dan Susanto (2012), proses fermentasi anaerob merupakan 

pengolahan limbah yang dilakukan dengan memanfaatkan mikroorganisme dalam 

mendegradasi bahan organik dalam kondisi tidak didapatkan atau sangat sedikit 

oksigen terlarut. Keuntungan dari proses anaerob prosesnya menghasilkan energi 

dalam bentuk biogas, mudah dilakukan, murah, tidak memerlukan lahan yang 

besar, dan tidak membutuhkan energi untuk aerasi. 

Pengolahan limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair yang dilakukan 

dengan metode fermentasi anaerob selama 15 hari menggunakan bioaktivator 

EM4 dapat meningkatkan kandungan unsur hara N, K, dan C-organik sebesar 

1,16%, 1,137%, dan 5,803%. Proses fermentasi dengan EM4 yang berlangsung 

secara anaerob dapat menghilangkan bau yang tidak sedap, pengaplikasian pada 

tanah dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah menjadi lebih baik serta 

menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Sutrisno dkk., 2015).   

            Berdasarkan  penelitian dari Aliyenah dkk (2015),  kandungan limbah cair 

tahu ini mengalami peningkatan selama 15 hari fermentasi yaitu C-organik 

sebesar 0,418, N-total 0,008%, P-total 0,048, K-total 2,740, dan NO3 156,70 ppm 

dimana sebelumnya kandungan C-organik sebesar 0,400%, N-total 0,007%, P-

total 0,019%, K-total 2,52 ppm, dan NO3 154,40 ppm. Menurut Hikmah (2016), 

unsur N berperan dalam pembentukan organ sel.  Pada limbah tahu terdapat 

senyawa N dalam bentuk N-organik, N-nitrit (NO2
-
), N-nitrat (NO3

-
),dan N-

ammonium (NH4
+
). Senyawa nitrat ini lah yang dapat diserap oleh langsung oleh 

tanaman untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Sementara ammonium dan nitrit oleh 

bakteri diubah melalui proses nitrifikasi untuk diubah menjadi senyawa nitrat.  

 Unsur N berperan dalam pembentukan klorofil. Klorofil berfungsi sebagai 

pengabsorbsi cahaya matahari dan meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sementara 

unsur P berperan pembentukan adenosine trifosfat (ATP). ATP sebagai energi 

yang dibutuhkan tanaman dalam setiap aktivitas sel yang meliputi  pembesaran sel 

dan perpanjangan sel. Unsur hara K berperan sebagai aktivator dari berbagai 

enzim esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang 

berperan dalam sistesis pati dan protein (Amin dkk.,2017) 
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2.3Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.)  

2.3.1 Morfologi Tanaman Pakcoy 

Pakcoy merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura sayuran yang 

termasuk kedalam famili brassicaceae. Tanaman pakcoy mengandung gizi seperti 

vitamin A; vitamin C; karbohidrat 3,4 gr; protein 1,7 gr; lemak 0,4 gr; kalsium 

123 mg, zat besi 1,9 mg; fosfor 40 mg (Hiola, 2018). Menurut Haryanto dan 

Rahayu (2007), taksonomi tanaman pakcoy sebagai berikut: 

Kingdom        : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Rhoeadales 

Famili   : Cruciferae (Brassicaceae) 

Genus   : Brassica 

Spesies  : Brassica rapa L. 

 Tanaman pakcoy biasa disebut sawi sedok atau sawi daging. Hal ini 

dikarenakan bentuknya mirip seperti sendok serta memiliki pangkal yang tebal 

seperti daging. Tanaman pakcoy memiliki daun bertangkai, berbentuk oval, 

berwarna hijau tua, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, tersusun dalam 

spiral yang rapat, serta melekat pada batang yang tertekan. Sementara, tangkai 

daun berwarna hijau muda, berdaging, dan tanaman dapat mencapai tinggi 15- 30 

cm. (Alviani, 2015). 

Perakaran pada tanaman pakcoy yakni memiliki akar tunggang serta 

memiliki cabang-cabang akar yang berbentuk bulat panjang yang menyebar. 

Kedalaman perakaran tanaman pakcoy ± 30 cm. Akar pada tanaman pakcoy 

berfungsi untuk menyerap air dan zat-zat makanan atau hara dari dalam tanah 

serta menguatkan berdirinya batang tanaman. Batang tanaman pendek serta 

berwarna hijau. Batang pada tanaman pakcoy berfungsi sebagai alat pembentuk 

dan penopang daun (Rukman, 1994). 

2.3.2 Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy 

Budidaya tanaman pakcoy umumnya ditanam didataran tinggi, akan tetapi 

ketersedian lahan yang semakin berkurang menyebabkan tanaman pakcoy dapat 
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ditanam pada dataran rendah (Simangunsong dkk., 2013). Budidaya tanaman 

pakcoy dapat dilakukan di dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian 

100 - 1000 mdpl. Hal ini dikarenakan, tanaman pakcoy merupakan salah satu 

tanaman sayur yang tahan panas. Tanaman pakcoy dapat dipanen pada umur 30 - 

45 hari setelah tanam dengan potensi produksi mencapai 20 - 25 ton per hektare 

(Wahyudi, 2010). Tanah yang cocok untuk ditanami pakcoy yaitu tanah gembur, 

banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan airnya baik. Tanaman 

pakcoy membutuhkan sinar matahari yang cukup, tidak tergenang dan pH tanah 

berkisar 5,5 - 6. Suhu yang optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

pakcoy yaitu 20 - 25
0
C (Alex, 2014). 

2.3.3 Teknologi Budidaya Tanaman Pakcoy 

              Menurut Edi dan Bobihoe (2010), teknologi budidaya tanaman pakcoy 

yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Persemaian  

Menyiapkan tempat persemaian berupa bedengan dengan media semai 

setebal ±7 cm. Media semai dibuat dari pupuk organik dan tanah yang telah 

dihaluskan dengan perbandingan 1:1. Benih disebar merata diatas bedengan 

persemaian yang telah disiram terlebih dahulu, kemudian ditutup kembali dengan 

media semai. Kebutuhan benih per hektar berkisar antara 400 - 1000 gr/ha (Edi 

dan Bobihoe, 2010). 

2. Persiapan Lahan dan pemupukan  

Lahan untuk pertanaman perlu diolah dengan menggunakan cangkul 

sedalam 20 - 30 cm supaya tanah menjadi gembur. Pemupukan tiga hari sebelum 

tanam diberikan pupuk organik dengan dosis 2 - 4 kg/m
2
. Dua Minggu setelah 

tanam diberikan pupuk susulan berupa urea 100 kg/ha atau 10 gr/m2 atau NPK 

mutiara 50 kg/ha. Pemberian pupuk agar lebih merata terlebih dahulu aduk 

dengan pupuk anorganik kemudian berikan secara larikan disamping barisan 

tanaman. Pada umur 10 dan 20 hari setelah tanam ditambahkan pupuk cair 21 

liter/ha (Edi dan Bobihoe, 2010). 
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3. Penanaman dan Pemeliharaan  

Penanaman bibit satu tanaman per lubang dengan jarak tanam 40 cm x 50 

cm. Bibit yang digunakan yaitu bibit yang telah berdaun 3 - 4 helai. Pada musim 

kemarau dilakukan penyiraman sejak awal tanam sampai waktu tanam. 

Penyulaman pada tanaman yang mati dilakukan paling lambat 1 minggu setelah 

tanam dan penyiangan gulma pada umur 2 minggu setelah tanam (Setiawati dkk., 

2007) 

4. Pengendalian Organisme Penggangu Tanaman  

Pencegahan serangan hama dan penyakit tanaman yang perlu diperhatikan 

yaitu sanitasi lahan dan drainase. Jika terpaksa menggunakan jenis pestisida yang 

aman, mudah terurai. Pestisida yang digunakan seperti pestisida biologi dan 

pestisida nabati (Edi dan Bobihoe, 2010). 

5. Panen dan Pasca Panen 

Pakcoy dipanen pada umur ± 45 hari setelah tanam. Pakcoy dapat 

menghasilkan produksi berkisar 10 - 20 ton/ha. Tanaman pakcoy tidak tahan 

disimpan lama dan pengangkutan jarak jauh (Edi dan Bobihoe, 2010). 

2.3.4 Pemupukan Tanaman Pakcoy 

Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy urea 300 kg/ha. Unsur 

N berperan untuk pembentukan klorofil. Pupuk tersebut dapat diaplikasikan pada 

umur 10 HST dan 20 HST (Alex, 2014). 

 

2.4 Hipotesis  

1. Pengolahan limbah cair tahu menggunakan metode fermentasi anaerob akan 

berpengaruh terhadap kualitas POC yang dihasilkan 

2. Dosis pupuk organik limbah cair tahu 140 ml/tanaman berpengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dengan judul "Pengolahan Limbah Cair Tahu Menggunakan 

Metode Fermentasi Anaerob sebagai Alternatif Pembuatan Pupuk Organik Cair 

untuk Mendukung Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dilakukan 

pada bulan November 2019 sampai bulan Januari 2020 di Green house Jl. Teuku 

Umar 8 Desa Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

 

3.2 Persiapan Penelitian  

3.2.1 Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian yaitu timba plastik, botol plastik, 

polybag 30 x 30, selang bening, botol semprot, penggaris, sekop, timbangan, gelas 

ukur, bak penyemaian, kertas label, alat tulis, dan kamera. 

3.2.2 Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu limbah cair tahu, benih 

pakcoy varietas nauli F1,  media sosis, EM-4, gula, tanah. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

             Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu dosis pupuk yang 

terdiri dari 5 taraf. Setiap taraf diulang sebanyak 5 kali, sehingga satuan 

percobaan sebanyak 25 satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah dosis 

pupuk sebagai berikut: 

Faktor 1 : Dosis Pupuk 

P0 : Kontrol (tanpa POC limbah cair tahu) 

P1  :70 ml POC limbah cair tahu/tanaman  

P2  : 140 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

P3  : 210 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

P4  : 280 ml POC limbah cair tahu/tanaman 
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 Berikut merupakan desain rancangan perlakuan pada tanaman pakcoy 

yang terdiri dari 5 taraf dengan masing-masing 5 kali ulangan, diantaranya 

sebagai berikut 

P1U4 P2U4 P1U1 P3U1 P4U2 

P0U1 P1U5 P4U1 P2U2 P1U2 

P0U2 P4U5 P2U3 P0U5 P4U4 

P2U5 P4U3 P1U3 P3U4 P3U2 

P3U3 P0U4 P2U1 P0U3 P3U5 

Keterangan: 

P0U1 - P0U5 : Kontrol (tanpa POC limbah cair tahu) 

P1U1 - P1U5 : 70 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

P2U1 - P2U5 : 140 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

P3U1 - P3U5 : 210 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

P4U1 - P4U5 : 280 ml POC limbah cair tahu/tanaman 

     Model linear yang digunakan dalam rancangan acak lengkap (RAL) dalam 

penelitian ini adalah: 

Yijk = µ + πi + €ij ; I = 1,2,3,4,5 dan j = 1,2..5 

Keterangan : 

Yijk   = Nilai pengamatan taraf ke-I dari perlakuan pupuk organik limbah cair 

tahu terhadap tanaman pakcoy dan ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum 

πi         = Pengaruh taraf ke-i perlakuan pupuk organik limbah cair tahu terhadap 

tanaman pakcoy 

€ij       = Pengaruh galat percobaan taraf ke-I dari perlakuan pupuk organik limbah 

cair tahu terhadap tanaman pakcoy dan ulangan ke-j 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Penelitian Pendahuluan 

            Analisa pendahuluan terdiri dari analisa limbah cair tahu murni dan analisa 

tanah sebagai media tanam. Analisa yang dilakukan pada limbah cair tahu dan 

tanah berupa analisa kandungan unsur hara. Limbah cair tahu yang digunakan 

sebagai perlakuan dalam penelitian ini diperoleh dari UD. Pabrik Tahu Jamhari 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 

 

 

yang bertempat di Jl Kenanga 8 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Tanah 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tanah yang diambil di daerah 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

3.4.2 Pembuatan Pupuk Organik dari Limbah Cair Tahu  

3.4.2.1 Pengaktifan EM4 

             Limbah cair tahu yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair pada 

penelitian ini menggunakan metode fermentasi anaerob. Efektif mikroorganisme 

(EM4) terlebih dahulu diaktifkan sebelum ditambahkan kedalam limbah cair tahu 

dengan cara mencampurkan EM4, gula, dan air dengan perbandingan 1:20 dan 

difermentasikan selama 4 hari. Pengaktifan EM4 bertujuan untuk 

mengembangbiakan mikroorganisme, sehingga mikroorganisme dapat bekerja 

secara efisien dan optimal (Jasmiyati, 2010). 

3.4.2.2 Pembuatan Pupuk Organik Limbah Cair Tahu  

Pembuatan pupuk organik limbah cair tahu yakni mencampurkan 5000 ml 

limbah cair tahu dan 250 ml larutan EM 4 yang sudah aktif, kemudian mengaduk 

kedua larutan tersebut hingga tercampur. Langkah selanjutnya, menuntup timba 

plastik dan didiamkan  selama 15 hari. Penggunaan 5% EM4 pada limbah cair 

tahu mengacu pada dosis optimum pada penelitian sebelumnya (Jasmiyati, 2010). 

Ciri limbah cair tahu yang telah matang yaitu munculnya lapisan putih pada 

permukaannya dan timbul bau fermentasi yang khas. Limbah cair tahu yang telah 

di fermentasi selanjutnya dianalisis kandungan unsur haranya. 

 

3.4.3 Persiapan Penanaman 

1. Penyemaian benih  

a. Perendaman benih 

  Benih pakcoy terlebih dahulu diseleksi dengan cara merendam benih 

kedalam air selama  ± 3 jam untuk memisahkan benih yang bernas dan benih yang 

tidak bernas. Benih yang bernas akan tenggelam kedalam air yang akan digunakan 

sebagai penelitian, sementara benih yang tidak bernas akan terapung (Sundari 

dkk., 2016). 
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b. Pembibitan 

Pembibitan dilakukan dengan menggunakan benih yang bernas untuk di 

tanam pada polybag pembibitan (media sosis). Media pembibitan menggunakan 

komposisi tanah dan sekam dengan perbandingan 1:1. Pada setiap polybag 

pembibitan ditanam 1 benih. 

c. Pemindahan bibit ke media tanam 

Bibit tanaman pakcoy siap pindah tanam pada umur 14 hari sejak 

disemaikan dengan kriteria bibit telah memiliki 3 - 4 helai daun (Makruf dan 

Iswadi, 2015). 

2. Persiapan Media Tanam 

     Tanah yang digunakan sebagai media tanam dimasukkan kedalam polybag 

ukuran 30 x 30 cm. Berat tanah yang dimasukkan kedalam polybag ukuran 30 x 

30 cm sebanyak 4 kg tanah.   

3. Penanaman 

 Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit tanaman pakcoy yang  

berumur 14 hari dengan kriteria batang tumbuh tegak lurus, daun berwarna hijau 

segar, memiliki jumlah daun 3-4 helai, dan bibit tidak terserang hama dan 

penyakit. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam di polybag yang 

telah berisi tanah kemudian memasukkan bibit tanaman pakcoy dan menutupnya 

kembali dengan tanah. Penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari 

kemungkinan bibit layu. 

4. Pemeliharaan  

 Melakukan pemeliharaan tanaman pakcoy meliputi penyiraman, 

penyulaman, penyiangan, dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman 

tanaman pakcoy dilakukan dengan volume yang sama, sesuai dengan kapasitas 

lapang menggunakan gelas ukur. Penyulaman tanaman pakcoy dilakukan pada 

umur tujuh hari setelah pindah tanam. Penyulaman dilakukan dengan mengganti 

tanaman yang mati dengan bibit tanaman yang baru dengan umur tanaman yang 

sama. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh didalam 

polybag maupun diluar polybag, agar tidak terjadi persaingan penyerapan unsur 

hara dengan tanaman utama. Pengendalian hama dilakukan secara mekanik 
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dengan mengambil hama tersebut, namun apabila serangan sudah parah maka 

dilakukan pengendalian dengan menggunakan biopestisida nabati (Roidi, 2016) 

5. Pengaplikasian Pupuk Organik Limbah Cair Tahu 

Pengaplikasian pupuk organik cair pada penelitian menggunakan POC 

limbah cair tahu dengan perlakuan antara lain 0 ml/tanaman, 70 ml/tanaman, 140 

ml/tanaman, 210 ml/tanaman, dan 280 ml/tanaman yang diaplikasikan pada 

tanaman 10 HST sebesar 40% dari perlakuan dan berumur 20 HST sebesar 60% 

dari perlakuan. 

6. Pamanenan 

 Pemanenan tanaman pakcoy dilakukan pada saat tanaman berumur 28 hari 

setelah tanam (HST). Cara pemanenan dilakukan dengan membongkar media 

tanam. Hal ini bertujuan untuk mencegah patahnya akar tanaman. 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

1. Analisa kandungan kimia 

Variabel Metode 

N Metode N-Kjeldahl 

P Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

K Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

C-Organik Walkley & Black 

C/N rasio - 

pH pH meter 

2.   Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dengan cara mengukur  

dari pangkal batang sampai daun tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman diakukan 

setelah tanaman berumur 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST.  

3.   Jumlah Daun (helai) 

 Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun yang 

telah membuka sempurna mulai dari bawah sampai pucuk, sedangkan yang masih 

kuncup tidak dihitung. Perhitungan jumlah daun dilakukan setelah tanaman 

berumur7 HST, 14 HST, 21 HST, dan  28 HST. 

4.   Berat Segar Tanaman (g) 

Pengukuran berat segar tanaman dilakukan pada umur 28 HST (panen) 

dengan cara mencabut tanaman beserta akarnya kemudian mencuci bersih agar 
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tidak terdapat tanah yang menempel, kemudian dikeringkan selama ± 15 menit 

hingga tidak ada air bekas cucian. Tanaman ditimbang dengan menggunakan 

timbangan digital dalam satuan gram. 

5. Berat Kering Tanaman (g) 

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan pada umur 28 HST (panen) 

dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman pakcoy yang telah dikeringkan 

terlebih dahulu menggunakan oven 70
0
C sampai mencampai berat konstan. 

6. Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar dilakukan menggunakan penggaris pada umur 

28 HST (panen). Pengukuran panjang akar dilakukan dengan cara mengukur akar 

tanaman pakcoy terpanjang mulai dari pangkal akar sampai ujung akar . 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analisis of 

Variance (ANOVA). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel (berbeda nyata) 

maka dilanjutkan dengan Uji Berbeda Nyata Jujur (BNJ)  5%. 

BNJ = Tukey α;p;db error  + ) 

Keterangan 

ni = ukuran contoh ke-i 

nj = ukuran contoh ke-j  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengolahan limbah cair tahu menggunakan metode fermentasi anaerob belum 

efektif dalam meningkatkan kualitas POC menurut standart Mutu Permentan 

karena memiliki C/N rasio <10 dan C-Organik < 10  

2. Perlakuan pemberian pupuk organik limbah cair tahu sebanyak 140 

ml/tanaman pada tanaman pakcoy merupakan perlakuan terbaik terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, dan berat kering 

tanaman. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan pada 

pengolahan limbah cair tahu yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, 

sebaiknya menambahkan bahan-bahan lain untuk meningkatkan kandungan unsur 

hara agar memenuhi standar Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Selain itu, disarankan pada budidaya 

tanaman pakcoy menggunakan pemberian pupuk organik limbah cair tahu 

sebanyak 140 ml/tanaman dibandingkan dengan taraf yang lain. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Tanah dan Limbah Cair Tahu 

1. Hasil Analisis Tanah  

Variabel Satuan Hasil Metode 

KA % 3,13 - 

N-Total % 0,05 Kjeldhal 

P2O5 ppm 25,86 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

K2O ppm 17,36 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

pH - 6,6 pH H2O 

 

2. Hasil Analisis Limbah Cair Tahu Murni 

Variabel Satuan Hasil Metode 

N-Total % 0,44 Kjeldhal 

P2O5 % 0,53 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

K2O % 1,80 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

C-organik % 1,82 Walkley & Black 

C/N rasio - 4,14 - 

pH - 4,3 pH meter 

 

3. Hasil Analisis POC Limbah Cair Tahu  

Parameter Satuan 
POC Limbah 

Cair Tahu 
Metode 

N-Total % 0,54 Kjeldhal 

P2O5 % 0,72 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

K2O % 1,40 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

C-organik % 2,05 Walkley & Black 

C/N  rasio - 3,79 - 

pH - 5,8 pH meter 

 

4. Hasil Analisis POC Limbah Cair Tahu yang Diaplikasikan pada Tanaman 

Pakcoy 

Variabel Satuan Hasil Metode 

N-Total % 0,55 Kjeldhal 

P2O5 % 0,61 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

K2O % 1,93 Metode ekstrak HNO3 +HCLO4 

pH - 5,6 pH meter 
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Lampiran 2. Kebutuhan media tanam 

Kebutuhan media tanam  = Jarak Tanam x  Kedalaman Akar x BV 

= 40 cm x 50 cm x 20 cm x 1,1 g/cm
3
 

= 2000 cm
3
 x 20 cm x 1,1 g/cm

3
 

= 44.000 gram 

= 44 kg 

Media yang digunakan dipolybag 10% dari berat media yang ada di lapang 

=  44 kg x 10% 

= 4,4 kg dibulatkan menjadi 4 kg 
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Lampiran 3. Perhitungan Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

 

Pupuk urea untuk tanaman pakcoy = 300 kg/ha 

Jarak tanam = 40 cm x 50 cm 

  = 0,4 m x 0,5 m 

  = 0,2 m
2 

Jumlah tanaman/ ha = 10.000   = 50.000 tanaman 

        0,2 

Urea / tanaman  =  300 kg/ha       =  0,006 kg/ha  = 6 gram / tanaman 

      50.000 tanaman 

N/ tanaman  = 46   x 6 gram/ tanaman  

    100 

  = 2,76 gram N / Tanaman 

 

Diket :  

Kandungan N dalam tanah 0,05% 

0,05% = 0,05 x 1000 gr = 0,5 gr N /kg 

       100 

Jumlah tanah dalam 1 polybag adalah 4 kg artinya terdapat 2 gr N/4 kg 

Kebutuhan POC = Kebutuhan N tanaman – Jumlah N dalam tanah 

       = 2,76 – 2 

        =0,76 gr N/tanaman 

1 liter POC = 980 Gram = 98% berat/ liter 

N POC = 0,55% 

 = 0,55 X 1000 ml 

     100 

 = 5,5 ml N/ Liter 

Diakumulai ke gram  = 98 x 5,5  = 5,4 gram N/ 1 Liter POC 

     100 

 

Kebutuhan N / Tanaman = 0,76 gram / tanaman = 0,14 liter/tanaman 

             POC                     5,4 gram /liter 

 

0,14 liter/tanaman setara dengan 140 ml/ tananamn
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Perlakuan Dosis Pupuk  

P0 : Kontrol (tanpa perlakuan) 

P1 : 70 ml/tanaman POC Limbah cair tahu  

P2 : 140 ml/tanaman POC Limbah cair tahu 

P3 : 210 ml/tanaman POC Limbah cair tahu 

P4 : 280 ml/tanaman POC Limbah cair tahu 
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Pakcoy Varietas Nauli F1 

 

Asal    : PT. East West Seed Thailand 

Silsilah   : PC-201 (F) X PC-186 (M) 

Golongan Varietas  : Hibrida silang tunggal 

Bentuk Tanaman  : Tegak 

Tinggi Tanaman  : 25 -28 Cm 

Bentuk Penampang Batang : Bulat 

Warna Daun   : Hijau 

Bentuk Daun    : Bulat Telur 

Panjang Daun   : 17 – 20 cm 

Lebar Daun   : 13 – 16 cm 

Bentuk Ujung Daun  : Bulat 

Panjang Tangkai Daun : 8 - 9 cm 

Lebar Tangkai Daun   : 5 – 7 cm 

Warna Tangkai Daun  : Hijau 

Kerapatan Tangkai Daun : Rapat 

Umur Panen   : 25 -27 Hari Setelah Tanam 

Umur Sebelum Pembungaan : 45 – 48 Hari Setelah Tanam 

Rasa     : Tidak Pahit 

Hasil     : 37 -39 Ton/Ha 

Keterangan  : Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan 

ketinggian 900 -1.200 Mdpl 
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Lampiran 5. Hasil Analisa Data 

Tinggi Tanaman 

Data Tinggi Tanaman 

Perlakuan 

Pupuk  

Ulangan 
Jumlah  

Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

P0 17,7 16,7 19,6 19,8 17,2 91 18,2 

P1 22 20 20,2 20,6 19,6 102,4 20,48 

P2 21 23 21 24,2 24 113,2 22,64 

P3 20,2 21 22,2 21,3 22,5 107,2 21,44 

P4 21,6 21,7 21,7 20,8 20,6 106,4 21,28 

Jumlah 102,5 102,4 104,7 106,7 103,9 
520,2 20,808 

Rata- Rata 20,5 20,48 20,94 21,34 20,78 

 

 Tabel anova 

SK db JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

5% 1% 

Perlakuan 4 54,438 13,610 10,542 2,866 4,431 ** 

Eror  20 25,820 1,291 

    Total 24 80,258           

FK  10824,3 CV 5,461 SD 0,508 

    

Nilai BNJ 5% 2,15 

  

Pengujian Pengaruh Dosis POC Limbah Cair Tahu 

No Perlakuan 
Rata-

Rata 

P2   P3   P4   P1   P0   
Notasi 

22,64   21,44   21,28   20,48   18,2   

1 P2 22,64 0 ns 

        

a 

2 P3 21,44 1,2 ns 0 ns 

      

ab 

3 P4 21,28 1,36 ns 0,16 ns 0 ns 

    

ab 

4 P1 20,48 2,16 * 0,96 ns 0,8 ns 0 ns 

  

b 

5 P0 18,2 4,44 * 3,24 * 3,08 * 2,28 * 0 ns c 

  

HSD 

5% 
2,15 

 
2,15 

 
2,15 

 
2,15 

 
2,15 

  Tabel Rata-Rata 

No Perlakuan Rata-Rata Notasi 

1 P0 (0) 18,2 c 

2 P1 (70) 20,48 b 

3 P2 (140) 22,64 a 

4 P3 (210) 21,44 ab 

5 P4 (280) 21,28 ab 
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Jumlah Daun 

 

Data Jumlah Daun 

Perlakuan 

Pupuk  

Ulangan 
Jumlah  

Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

P0 12 12 13 13 12 62 12,4 

P1 15 13 14 14 12 68 13,6 

P2 15 15 15 16 16 77 15,4 

P3 14 15 16 13 15 73 14,6 

P4 15 14 13 13 15 70 14 

Jumlah 71 69 71 69 70 
350 14 Rata- 

Rata 14,2 13,8 14,2 13,8 14 

 

Tabel anova 

SK db JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

5% 1% 

Perlakuan 4 25,2 6,3 7,5 2,866 4,431 ** 

Eror  20 16,8 0,84 

    Total 24 42           

FK  4900 CV 6,547 SD 0,410 

    

Nilai BNJ 5% 1,73 

  

Pengujian Pengaruh Dosis POC Limbah Cair Tahu 

No Perlakuan 
Rata-

Rata 

P2   P3   P4   P1   P0   
Notasi 

15,4   14,6   14   13,6   12,4   

1 P2 15,4 0 ns 

        

a 

2 P3 14,6 0,8 ns 0 ns 

      

ab 

3 P4 14 1,4 ns 0,6 ns 0 ns 

    

abc 

4 P1 13,6 1,8 * 1 ns 0,4 ns 0 ns 

  

bc 

5 P0 12,4 3 * 2,2 * 1,6 ns 1,2 ns 0 ns c 

  

HSD 

5% 
1,73 

 
1,73 

 
1,73 

 
1,73 

 
1,73 

  Tabel Rata-Rata 

No Perlakuan Rata-Rata Notasi 

1 P0 (0) 12,4 c 

2 P1 (70) 13,6 bc 

3 P2 (140) 15,4 a 

4 P3 (210) 14,6 ab 

5 P4 (280) 14 abc 
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Berat Segar Tanaman 

  

Data Berat Segar Tanaman 

Perlakuan 

Pupuk  

Ulangan 
Jumlah  Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

P0 25,76 23,25 36,64 35,54 25,35 146,54 29,31 

P1 54,04 41,73 42,52 49,58 40,99 228,86 45,77 

P2 65,12 59,49 70,26 79,22 78,74 352,83 70,57 

P3 50,03 63,79 68,21 48,14 71,45 301,62 60,32 

P4 61,72 52,61 51,77 48,89 48,04 263,03 52,61 

Jumlah 256,67 240,87 269,4 261,37 264,57 
1292,88 51,7152 

Rata- Rata 51,334 48,174 53,88 52,274 52,914 

 

Tabel anova 

SK db JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

5% 1% 

Perlakuan 4 4838,319 1209,577 20,942 2,866 4,431 ** 

Eror  20 1155,155 57,758 

    Total 24 5993,464           

FK  66861,548 CV 14,696 SD 3,399 

   

Nilai BNJ 5% 14,38 

 

Pengujian Pengaruh Dosis POC Limbah Cair Tahu 

No Perlakuan 
Rata-

Rata 

P2   P3   P4   P1   P0   
Notasi 

70,57   60,32   52,61   45,77   29,31   

1 P2 70,57 0 ns 

        

a 

2 P3 60,32 10,24 ns 0 ns 

      

ab 

3 P4 52,61 17,96 * 7,72 ns 0 ns 

    

bc 

4 P1 45,77 24,79 * 14,55 * 6,83 ns 0 ns 

  

c 

5 P0 29,31 41,26 * 31,02 * 23,30 * 16,46 * 0 ns d 

  

HSD 

5% 
14,38 

 
14,38 

 
14,38 

 
14,38 

 
14,38 

  Tabel Rata-Rata 

No Perlakuan Rata-Rata Notasi 

1 P0 (0) 29,31 d 

2 P1 (70) 45,77 c 

3 P2 (140) 70,57 a 

4 P3 (210) 60,32 ab 

5 P4 (280) 52,61 bc 
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Berat KeringTanaman 

  

Data Berat Kering 

Perlakuan 

Pupuk  

Ulangan 
Jumlah  

Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

P0 1,88 1,52 2,76 2,41 2,23 10,8 2,16 

P1 4,56 3,35 3,42 4,01 3,37 18,71 3,74 

P2 4,8 4,36 5,12 6,44 6,35 27,07 5,41 

P3 3,92 4,95 5,6 4,19 5,75 24,41 4,88 

P4 4,04 4,35 4,13 3,12 3,95 19,59 3,92 

Jumlah 19,2 18,53 21,03 20,17 21,65 
100,58 4,0232 Rata- 

Rata 3,84 3,706 4,206 4,034 4,33 

 

Tabel anova 

SK db JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

5% 1% 

Perlakuan 4 31,1676 7,792 17,092 2,866 4,431 ** 

Eror  20 9,117 0,456 

    Total 24 40,285           

FK  404,653 CV 16,782 SD 0,302 

   

Nilai BNJ 5% 1,28 

Pengujian Pengaruh Dosis POC Limbah Cair Tahu 

No Perlakuan 
Rata-

Rata 

P2   P3   P4   P1   P0   
Notasi 

5,41   4,88   3,92   3,74   2,16   

1 P2 5,41 0 ns 

        

a 

2 P3 4,88 0,53 ns 0 ns 

      

ab 

3 P4 3,92 1,50 * 0,96 ns 0 ns 

    

b 

4 P1 3,74 1,67 * 1,14 ns 0,18 ns 0 ns 

  

b 

5 P0 2,16 3,25 * 2,72 * 1,76 * 1,58 * 0 ns c 

  

HSD 

5% 
1,28 

 
1,28 

 
1,28 

 
1,28 

 
1,28 

  Tabel Rata-Rata  

 No Perlakuan Rata-Rata Notasi 

1 P0 (0) 2,16 c 

2 P1 (70) 3,74 b 

3 P2 (140) 5,41 a 

4 P3 (210) 4,88 ab 

5 P4 (280) 3,92 b 
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Panjang Akar 

 

Data Panjang Akar 

Perlakuan 

Pupuk  

Ulangan 
Jumlah  Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

P0 18,4 16,8 25,8 27,5 21,2 109,7 21,94 

P1 21,7 21,1 19 17,2 19,3 98,3 19,66 

P2 16,5 15,8 15,8 23,5 18,6 90,2 18,04 

P3 17 20 17,1 21,7 20 95,8 19,16 

P4 14,4 21 17 19,3 22,5 94,2 18,84 

Jumlah 88 94,7 94,7 109,2 101,6 
488,2 19,528 

Rata- Rata 17,6 18,94 18,94 21,84 20,32 

 

Tabel anova 

SK db JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

5% 1% 

Perlakuan 4 43,290 10,823 1,089 2,866 4,431 ns 

Eror  20 198,840 9,942 

    Total 24 242,130           

FK  9533,570 CV 16,147 SD 1,410 

   

Tabel Rata-Rata  

No Perlakuan Rata-Rata 

1 P0 (0) 21,94 

2 P1 (70) 19,66 

3 P2 (140) 18,04 

4 P3 (210) 19,16 

5 P4 (280) 18,84 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

                                     

     

 

 

 

 

                                
 

 

 

 

 

                               
 

    

Gambar 1. 

Pembuatan larutan 

aktivator 

Gambar 3. 

Pembibitan tanaman 

pakcoy 

Gambar 2. 

Perendaman benih 

pakcoy 

Gambar 4. 

Pembuatan POC 

Limbah Cair Tahu 

Gambar 5. 

Penimbangan 

Media Tanam 

Gambar 6. 

Penanaman 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 7. 

Tanaman Umur 7 HST 

Gambar 8. Tanaman 

Umur 14 HST 

Gambar 9. Tanaman 

Umur 21 HST 
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Gambar 10. 

Tanaman Umur 28 

HST 

Gambar 11. 

Pemeliharaan 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 12. 

Pemupukan 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 13. 

Penyiraman 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 14. 

Pengukuran Tinggi 

dan Jumlah Daun 

Tanaman 

Gambar 15. 

Panen 

Gambar 16. 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 17. 

Berangkasan 

Tanaman Pakcoy 

Gambar 18. 

Penimbangan 

Tanaman Pakcoy 
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